
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup beragam dalam kisaran terbatas pada Rabu (18/6). 
Sesuai dengan perkiraan The Fed mempertahankan suku bunganya tetap pada 
level 4.25%-4.5%. The Fed akan mencermati dampak tarif impor, sebelum 
memutuskan arah kebijakan suku bunga berikutnya. The Fed memperkirakan 
lebih sedikit penurunan suku bunga tahun depan di tengah kekhawatiran 
tentang pertumbuhan yang melambat dan inflasi yang lebih cepat. The Fed 
mengindikasikan suku bunga acuan turun menjadi 3.9% tahun ini, 
mempertahankan perkiraan untuk dua kali  penurunan suku bunga. Untuk 
tahun 2026, Fed memperkirakan suku bunga turun menjadi 3.6% pada tahun 
2026, naik dari perkiraan sebelumnya sebesar 3.4% pada bulan Maret. Untuk 
tahun 2027, Fed merevisi  suku bunga turun menjadi 3.4%, naik dari proyeksi 
sebelumnya 3.1%.  

Indeks bursa Eropa ditutup melemah kecuali Inggris (18/6). Inflasi Inggris pada 
Mei 2025 menjadi 3.4% YoY dari 3.5% YoY di April 2025, sesuai dengan 
perkiraan. Inflasi di Euro Area bulan Mei 2025 juga melambat menjadi 1.9% YoY 
dari 2.2% YoY di April 2025. 

U.S. 10-year Bond Yield cenderung stagnan pada 4.391%. Harga emas menguat 
0.1% di level US$3,392/troy oz. Harga minyak mentah cenderung stabil setelah 
Presiden Trump mengatakan Iran ingin bernegosiasi terkait program nuklirnya.  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7200] [Pivot : 7100] [Support : 7000] 

IHSG ditutup melemah pada level 7107.79 (-0.67%) di perdagangan Rabu (18/6). Pasar 
terimbas sentimen negatif dari meningkatnya intensitas perang Iran-Israel dan 
kekhawatiran bahwa AS akan ikut serta dalam konflik tersebut. Dari domestik, sesuai 
dengan perkiraan, BI mempertahankan BI Rate pada level 5.5%. Keputusan ini sejalan 
dengan inflasi yang terkendali dalam kisaran target BI, stabilisasi nilai tukar rupiah di 
tengah ketidakpastian global yang tinggi, serta untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Secara teknikal, indikator Stochastic RSI berada di area oversold, namun indikator MACD 
cenderung mendatar. Bollinger bands menyempit yang mengindikasikan pasar menunggu 
sentimen baru untuk naik atau melanjutkan koreksi. IHSG kembali ditutup di bawah 
MA200 dan sempat menembus level 7100. Di tengah tekanan geopolitik eksternal yang 
meningkat dan minimnya sentimen positif baru, maka diperkirakan IHSG  konsolidasi di 
kisaran 7000-7200. 

Dari Inggris, Bank of England diperkirakan akan mempertahankan suku bunganya pada 
level 4.25% (19/6). Pasar juga akan mencermati perkembangan konflik Iran-Israel dan 
kemajuan negosiasi tarif antara AS dan para mitra dagangnya. 

Top picks (19/6): ICBP, ESSA, TLKM, MAPI dan INCO. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup beragam dalam kisaran terbatas pada Rabu (18/6). 

• The Fed mempertahankan suku bunga acuan pada level 4.25%-4.5%, sesuai 
perkiraan. 

• The Fed akan mencermati dampak tarif impor, sebelum memutuskan arah 
kebijakan suku bunga berikutnya.  

• The Fed menurunkan proyeksi pemangkasan suku bunga pada tahun 2026 dan 
2027. 

• Bank of England diperkirakan akan mempertahankan suku bunganya pada level 
4.25% (19/6). 

• U.S. 10-year Bond Yield cenderung stagnan pada 4.391%. 

• Harga emas menguat 0.1% di level US$3,392/troy oz. 

• Sesuai dengan perkiraan BI mempertahankan BI Rate pada level 5.5% (18/6). 

• Minim sentimen positif baru, IHSG diperkirakan konsolidasi di kisaran 7000-
7200. 

• Top picks (19/6): ICBP, ESSA, TLKM, MAPI dan INCO. 
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MARKET NEWS 
SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) melalui anak usahanya PT Serpong Cipta Kreasi (SPCK) memperluas pengembangan 
kawasan Summarecon Serpong dengan mendirikan dua perusahaan patungan baru, PT Serpong Cahaya Harmoni (SPCH) dan 
PT Serpong Cipta Lestari (SPCL) . SPCH akan mengakuisisi lahan seluas 100.55 ribu Ha senilai Rp3.02 triliun, sementara SPCL 
akan mengambil alih 21.18 ribu Ha senilai Rp635.64 miliar. Aksi ini bertujuan menjaga kesinambungan proyek di tengah 
tingginya permintaan hunian dan komersial, serta memperkuat posisi SMRA di pasar properti Serpong. Pendanaan transaksi 
bersumber dari modal internal masing-masing entitas tanpa melibatkan pinjaman eksternal. 

 
GOTO PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 
PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk (GOTO) mendapat persetujuan pemegang saham untuk melakukan buyback senilai US$200 juta 
(sekitar Rp3.3 triliun), tidak melebihi 10% dari modal disetor. Per 9 Mei 2025, saham treasuri GOTO tercatat sebesar 27.79 mil-
iar saham atau 2.33%. Aksi ini bertujuan meningkatkan fleksibilitas pengelolaan modal, mendukung program kepemilikan sa-
ham karyawan dan manajemen, serta mengoptimalkan struktur modal guna menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham. 
 

TKIM PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 
PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk (TKIM) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp77.83 miliar atau setara Rp25 per saham 
dari laba bersih tahun buku 2024, sebagaimana disetujui dalam RUPST yang digelar pada 16 Juni 2025. Dari total laba bersih 
sebesar US$297.14 juta, perseroan juga menetapkan US$10 juta sebagai dana cadangan, sementara sisanya dimasukkan ke 
dalam saldo laba ditahan. Pembagian dividen ini mencerminkan komitmen TKIM dalam memberikan imbal hasil kepada 
pemegang saham, meskipun hanya sekitar 1.6% dari total laba dibagikan.  
 

NCKL PT Trimegah Bangun Persada Tbk 
PT Trimegah Bangun Persada Tbk (NCKL) menetapkan pembagian dividen tunai sebesar Rp1.91 triliun atau setara Rp30.33 per 
saham, meningkat dari Rp26.71 per saham tahun sebelumnya. Keputusan ini diambil dalam RUPST pada 18 Juni 2025 dan 
mencerminkan rasio pembayaran dividen sekitar 30% dari laba bersih 2024 yang mencapai Rp638 triliun, tumbuh 14% YoY. 
Kinerja solid juga tercermin dari pendapatan usaha yang naik 13% menjadi Rp27 triliun. 
 

ASLC PT Autopedia Sukses Lestari Tbk 
PT Autopedia Sukses Lestari Tbk (ASLC), emiten otomotif berbasis omnichannel milik Grup ASSA, mengumumkan pembagian 
dividen sebesar Rp12.7 miliar atau sekitar 25% dari laba bersih tahun 2024, setara Rp1 per saham. Selain itu, ASLC juga 
menyetujui program buyback saham senilai Rp50 miliar guna meningkatkan likuiditas dan mendukung rencana kepemilikan 
saham oleh manajemen dan karyawan.  
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